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   Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepribadian tokoh utama dalam novel yang berjudul Kata 

(Tentang Senja Yang Kehilangan Langitnya) Karya Rintik Sedu. Kepribadian merupakan ciri khas pada 

diri seseorang yang melekat seterusnya sehingga membedakan orang itu dengan orang lain serta bisa 

berubah sesuai situasi. Meskipun adanya kemiripan, kepribadian antara individu dengan individu lainnya 

berasal dari pengalaman hidup yang berbeda sehingga bentuknya pun berbeda. Gagasan tentang 

kepribadian yang cukup terkenal ialah milik Sigmund Freud, seorang ilmuwan psikologis yang 

mengemukakan gagasan tentang kepribadian manusia berdasarkan analisis terhadap mimpinya serta 

membaca berbagai literatur ilmu pengetahuan serta kemanusiaan sehingga pemahamannya terhadap 

kepribadian meluas yang menjadi data mendasar bagi evolusi teori kepribadian Freud dan atau juga 

dikenal dengan teori psikoanalisis. Teori Psikoanalisis ini merupakan kajian terhadap kepribadian 

manusia. Tipe-tipe khusus menurut Jung berdasarkan fungsinya yang paling berbeda memainkan peran 

utama dalam penyesuaian individu terhadap kehidupan yaitu introver dan ekstrover. Sehingga secara 

umum kita melihat individu memiliki kepribadian introvert dan ekstrovert. Pendekatan penelitian ini 

berupa pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik simak dan catat sebagai teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini. Teknik simak dan catat ini ialah rangkaian cara yang bertujuan 

untuk menyimpulkan sekumpulan fakta pada masalah penelitian. Data dikumpulkan sesuai dengan 

rumusan masalah. Hasil penelitian berupa deskripsi bentuk kepribadian tokoh utama dalam novel Kata 

Tentang Senja Yang Kehilangan Langitnya dengan data-data yang ditemukan serta diklasifikasikan dan 

dianalisis menunjukkan fungsi jiwa ekstrover dan fungsi jiwa introver pada tokoh utama. 

Kata Kunci: Kepribadian, Psikoanalisis, Ekstrover, Introver 

 

 

Abstract 

Personality is a characteristic of a person that sticks to it so that it differentiates that person from other 

people and can change according to situations. Even though there are similarities, personalities between 

individuals and other individuals come from different life experiences so that their forms are different. A 

fairly well-known idea about personality belongs to Sigmund Freud, a psychological scientist who put 

forward ideas about human personality based on analysis of his dreams and reading various scientific 

and humanitarian literature so that his understanding of personality broadened which became the basic 

data for the evolution of Freud's theory of personality and/or also known with psychoanalytic theory. 

Psychoanalysis theory is a study of human personality. According to Jung, special types based on their 

most different functions play a major role in an individual's adjustment to life, namely introverts and 

extroverts. So in general we see individuals as having introverted and extroverted personalities. This 

research approach is a qualitative approach with descriptive methods. Listening and note-taking 

techniques are used as data collection techniques in this research. This listening and note-taking 

technique is a series of methods that aim to conclude a set of facts about a research problem. Data is 

collected according to the problem formulation. The results of the research are a description of the 

personality of the main character in the novel Words About Senja Yang Lost Langitnya with the data 

found and classified and analyzed showing the function of the extroverted soul and the function of the 

introverted soul in the main character. 
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PENDAHULUAN 

Manusia sejatinya memiliki berbagai macam 

pola pikir yang berbeda berkembang dengan 

bagaimana lingkungan serta kepribadian yang ada 

dalam diri sejak lahir. Meskipun merasa mampu 

untuk hidup sendiri manusia merupakan makhluk 

sosial yang memerlukan orang lain sehingga dalam 

proses bersosialisasi, kepribadian yang membentuk 

diri manusia menjadi hal yang penting. 

Penggambaran yang dilatarbelakangi peristiwa-

peristiwa dalam hidup membentuk sebuah pola pikir 

serta kepribadian yang berbeda menjadikan dasar 

bagaimana perilaku ditunjukkan sebagai bentuk 

respon. Penggambaran karakteristik sebuah tokoh 

yang menggambarkan kepribadian merupakan 

sebuah bentuk imajinasi yang terinsipirasi dari 

keadaan di lingkungan sekitar yang dituangkan 

dalam bentuk narasi. Sebuah peristiwa melalui 

tokoh-tokoh yang memegang peran penting di dalam 

cerita. Sebuah cerita terinspirasi dari fenomena- 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam memahami 

bagaimanakah manusia membentuk kepribadiannya 

bisa dilakukan penelitian melalui bentuk narasi yang 

digambarkan dalam tujuan memahami karakteristik 

melalui bentuk karya sastra. Dalam tujuannya 

penciptaan karya sastra adalah memberikan hiburan 

pada pembacanya. Selain itu, karya sastra diciptakan 

sebagai suatu hal yang dapat diapresiasi dan 

diberikan nilai. Sehingga, karya sastra sebagai bahan 

bacaan memiliki nilai-nilai yang bermakna bagi 

kehidupan (Nursisto; 2000: 1 – 2). 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa karya sastra 

bukan sekadar cerita fiksi yang menyenangkan 

penulis dan pembaca, melainkan karya yang 

mengandung makna yang bermanfaat bagi 

kehidupan. Sastra bisa diartikan sebagai karya seni, 

kegiatan kreatif, suatu karya yang imajinatif, fiktif, 

dan inovatif (Wellek dan Warren; 2018: 1). 

Pendapat ini berarti sastra adalah karya seni yang 

proses penciptaannya melibatkan kreativitas dan 

imajinasi penulis sehingga menjadi karya yang 

imajinatif, fiktif, dan inovatif. Melalui dua pendapat 

ini, dapat disimpulkan bahwa sastra adalah karya 

inovatif yang fiktif dan imajinatif dengan tujuan 

menghibur pembaca serta memberikan pelajaran 

hidup melalui nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya sehingga karya ini patut mendapat nilai 

dan apresiasi. Pendapat tersebut menunjukkan 

bahwa melalui karya sastra akan dilakukan 

pengklasifikasian serta pendeskripsian mengenai 

karakteristik serta kepribadian yang digambarkan 

penulis mengenai tokoh yang ada didalamnya. 

Sebuah pemikiran yang dituangkan melalui sebuah 

karya tentang bagaimana kepribadian digambarkan 

melalui tokoh yang fiktif dan alasan-alasan yang 

membentuk kepribadian tersebut. Menurut 

penjabaran Nursisto, novel memiliki lebih banyak 

peluang untuk menuangkan ide yang lengkap 

beserta uraian dan penjabaran mengenai tokoh dan 

peristiwa sehingga novel menjadi jenis karya sastra 

yang menyajikan kehidupan secara utuh (Nursisto; 

2000: 167). Artinya dalam novel memiliki halaman 

yang cukup banyak sehingga penulis dapat dengan 

bebas menuangkan ide dan menuliskan kisah hidup 

tokoh sejelas mungkin. Fenomena-fenomena dalam 

masyarakat yang terjadi secara nyata bisa 

dituangkan ke dalam novel dengan mengambil 

sebagian cerita atau peristiwa terpenting saja sebab 

tujuan penciptaan novel  adalah  menghibur  

pembaca. Fenomena masyarakat yang kurang 

menarik biasanya tidak muncul dalam novel karena 

akan berpengaruh pada minat pembaca untuk 

menyelesaikan cerita sampai halaman terakhir 

novel. Novel tentu akan menyajikan karakteristik 

tokoh yang memiliki sebuah kepribadian. Menurut 

Jung kepribadian atau psyche merupakan segala 

yang mencakup pikiran, perasaan, tingkah laku, serta 

kesadaran dan ketidaksadaran (Jung; 2011: 39). 

Pernyataan ini berarti kepribadian adalah sesuatu 

yang kompleks pada diri seseorang. Kepribadian 

membimbing seseorang untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosial (kelompok manusia) dan 

lingkungan fisik (sarana dan prasarana). 

Kepribadian merupakan suatu kesatuan atau 

sesuatu yang berpotensi membentuk kesatuan dalam 

diri seseorang sejak awal kehidupannya. Ketika 

seseorang ingin mengembangkan kepribadian yang 

dimiliki, dia harus berusaha mempertahankan 

kesatuan dan keharmonisan semua elemen 

kepribadian. Menurut Henriques, psikologi adalah 

ilmu mengenai perilaku mental dan pikiran manusia 

serta penerapan profesional dari pengetahuan 

tersebut menuju kebaikan yang lebih besar 

(Henriques; 2011: 183). Pendapat tersebut berarti 

psikologi adalah ilmu yang mempelajari perilaku 

mental dan pikiran seseorang sehingga penerapan 

ilmu tersebut secara profesional akan berdampak 

baik bagi manusia. Sementara itu menurut Schultz 

dan Schultz yang dimaksud dengan kepribadian 

adalah kumpulan karakteristik yang unik dan 

bertahan lama, tetapi dapat berubah sebagai respons 

terhadap situasi yang berbeda (Schultz dan Schultz; 

2017: 6). Pendapat tersebut berarti kepribadian 

adalah ciri khas pada diri seseorang yang melekat 

seterusnya sehingga membedakan orang itu dengan 

orang lain dan dapat berubah sesuai situasi, misalnya 

seseorang yang pendiam akan menjadi banyak 
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bicara ketika bercerita tentang hal yang dia sukai. 

Berdasarkan hasil penelusuran yang telah 

dilakukan, penelitian terhadap novel yang berjudul 

Kata (Tentang Senja yang Kehilangan Langitnya) 

menggunakan psikologi kepribadian menurut Carl 

Gustav Jung belum pernah dilakukan sehingga 

memberikan peluang kepada peneliti untuk meneliti 

novel tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui kepribadian tokoh utama berdasarkan 

teori psikoanalisis Carl Gustav Jung. Penggunaan 

teori kepribadian psikoanalisis Carl Gustav Jung 

dalam penelitian ini berkaitan erat dengan 

kepribadian tokoh utama yang tergambar dalam 

novel. Kepribadian yang hadir pada setiap tokoh 

utama merupakan bentuk gejolak diri seseorang. 

Gejolak diri tersebut berhubungan dengan proses 

kesadaran dan ketidaksadaran dalam diri manusia. 

Adanya proses kesadaran dan ketidaksadaran akan 

memengaruhi tipikal kepribadian setiap manusia, 

seperti pendapat Rahmawati bahwa faktor internal 

yang menjadi dinamika kepribadian tokoh utama 

adalah energi psikis berupa dorongan dan kemauan 

yang bersifat dinamis dan simultan menuju keutuhan 

pribadi (Rahmawati; 2013: 208). Lebih lanjut Erlina 

dkk. menyatakan bahwa setiap karya menyangkut 

sikap kejiwaan manusia dan kejiwaan tersebut dapat 

ditemukan dalam diri tokoh. Novel Kata Tentang 

Senja Yang Kehilangan Langitnya ditulis oleh 

Rintik Sedu yang merupakan nama pena dari 

Nadhifa Allya Tsana, seorang penulis yang 

kemampuannya dalam menciptakan karya-karya 

populer tidak diragukan lagi. Ia merupakan salah satu 

novelis yang sedang digemari oleh pembaca di 

Indonesia. Novel berjudul Kata (Tentang Senja yang 

Kehilangan Langitnya) ini menggambarkan 

fenomena seorang perempuan bernama Binta (juga 

dikenal sebagai Senjani) yang harus mengalami 

banyak luka akibat keadaan keluarganya. Ibunya 

mengidap skizofrenia, sedangkan sang ayah sudah 

meninggalkan keduanya. Setelah ditinggal sang 

ayah, Binta harus mengalami patah hati untuk yang 

kedua kalinya karena ditinggalkan seorang laki-laki 

bernama Biru. Patah hati itu terobati pada waktu 

yang tepat dengan hadirnya seorang laki-laki 

bernama Nugraha. Berkat kebersamaan dengan 

Nugraha, perlahan-lahan segala luka dalam hati 

Binta dan ketidakpercayaannya pada dunia sembuh. 

Rintik Sedu menyuguhkan cerita yang memberikan 

pengajaran bagi pembacanya. Selain itu, dia juga 

menggunakan gaya bahasa sehari-hari sehingga 

pembaca lebih mudah untuk memahami kisah Binta 

dimana Novel berjudul Kata (Tentang Senja yang 

Kehilangan Langitnya) karya Rintik Sedu dipilih 

untuk mengungkapkan kepribadian pada diri tokoh 

utama yang hidupnya berliku-liku sehingga 

berpengaruh pada kepribadiannya dalam 

menghadapi orang-orang di sekitarnya. Untuk 

meneliti kepribadian tokoh utama serta kondisi-

kondisi yang diceritakan dalam novel tersebut, 

dilakukan penelitian yang berjudul “Kepribadian 

Tokoh Utama dalam Novel Kata (Tentang Senja 

yang Kehilangan Langitnya) Karya Rintik Sedu 

(Kajian Psikoanalisis Carl Gustav Jung)”. 

 

METODE 

Penelitian yang berjudul “Kepribadian Tokoh 

Utama dalam Novel Kata (Tentang Senja yang 

Kehilangan Langitnya) Karya Rintik Sedu (Kajian 

Psikoanalisis Carl Gustav Jung)” ini menerapkan 

analasis isi dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan 

untuk memahami fenomena yang dialami oleh 

subjek penelitian seperti perilaku, tindakan, dan 

lain- lain. Esensi dari penelitian kualitatif adalah 

pemahaman sehingga pendekatan penelitian ini 

dapat digunakan untuk mengetahui makna yang 

terjadi pada fenomena sosial. 

 

HASIL PENELITIAN 

Novel Kata Tentang Senja Yang Kehilangan 

Langitnya akan dianalisis menggunakan analisis isi. 

Data-data yang ditemukan akan diklasifikasikan dan 

dianalisis lebih lanjut guna menunjukkan fungsi 

jiwa ekstrover dan fungsi jiwa introver pada tokoh 

utama. 

1. Kepribadian Nugraha 

Nugraha atau yang biasa dipanggil Nug 

merupakan pribadi yang rasional. Nug meyakini 

bahwa apa yang telah dia putuskan adalah benar. 

Walaupun sudah berkali-kali ditolak oleh Binta, dia 

yakin bahwa keputusannya untuk tetap mengejar 

Binta adalah suatu hal yang tidak salah. Dia tidak 

akan menyesalinya sebab bersama Binta dirinya 

merasa bahagia. Sehingga ia akan tetap mencoba 

dan mempercayai dirinya bahwa dia bahwa perasaan 

dan keyakinannya adalah suatu hal yang patut 

diperjuangkan. Meskipun merasa sedih ketika terus 

mendengar cerita Binta tentang lelaki lain yang 

perempuan itu cintai, Nug tetap berusaha membuat 

Binta bahagia. Dia membuktikan kepada Binta 

bahwa dirinya layak untuk mendapatkan cinta 

perempuan itu. Tidak hanya selalu yakin dengan 

keputusannya, Nug juga sosok yang peduli terhadap 

keadaan orang lain. Hal ini membuktikan bahwa 

selain yakin akan keputusannya untuk mengejar 

Binta, Nug juga mengimbangi dengan pembuktian 

bahwa ia merupakan sosok yang layak, dan 

meskipun Binta terus menolak perhatian dan 

cintanya ia tetap gigih dengan perjuangannya dalam 

mengejar Binta. Ini terlihat dari perjuangannya 
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bersama Binta untuk merawat ibu perempuan itu. 

Hal ini membuat Binta semakin lama semakin luluh 

dan menyadari bahwa Nug merupakan sosok yang 

baik, tulus, dan pekerja keras. Bisa kita katakan 

dalam perjuannya mendapatkan Binta Nug ialah 

sosok lelaki yang cerdas, pekerja keras, dan bertekad 

kuat. 

 

Berdasarkan Tipe Fungsi (Fungsi Jiwa) 

1) Nugraha adalah lelaki ekstrover yang 

rasional, yakni tipe pemikir. Dia seorang 

pekerja keras yang pantang menyerah 

dalam mencapai tujuannya. 

Kecenderungan berpikirnya objektif 

sehingga dalam menentukan keputusan 

atau bertindak, dia memikirkan lebih 

dahulu bagaimana akibatnya terhadap 

orang lain. 

2) Pantang menyerah dan gigih merupakan 

sikap yang sudah ia miliki sejak dini. Dulu 

ketika ia tidak terbiasa dengan soal-soal 

yang sulit maka Nug akan berusaha untuk 

menyelesaikan soal tersebut, dan ia 

menemukan kesukaran dalam menghadapi 

Binta yang lebih rumit dari sekedar 

mengerjakan soal matematika. Nug adalah 

pribadi yang gigih dan ia teguh dengan 

pendiriannya maka dari itu, ia memercayai 

hatinya dan terus mengejar Binta karena ia 

menemukan sesuatu yang tidak pernah ia 

temukan sebelumnya pada sosok Binta. 

3) Nugraha mampu membuat Binta percaya 

padanya sampai mengizinkan dia ikut 

merawat ibu perempuan itu. Perjuangan 

yang dilakukan Nug salah satunya ialah 

dengn mendekatkan diri dengan orang-

orang yang Binta sayangi. Selama ini tidak 

banyak yang Binta percayai untuk bisa 

dekat dengan ibunya yang sedang sakit, 

tetapi dengan kegigihan dan sikap hangat 

yang terus ditunjukkan oleh Nug, dengan 

terus-terusan datang dan memberikan 

banyak perhatian serta cinta kepada 

Ibunya, membuat Binta luluh akan usaha 

pria itu. Bagaimana dinamisnya seorang 

Nug dan ambisinya yang kuat ketika ia 

memiliki tekad. Ia merupakan pribadi 

dengan banyak ambisi dan hal baru dan 

ketika ia merasa bahwa ia menginginkan 

sesuatu bukan tidak mungkin ia akan 

mengejar hal tersebut sesuai dengan 

keinginannya. 

4) Nug adalah pribadi yang gigih. Ia percaya 

akan dirinya sendiri serta tetap berusaha 

untuk meluluhkan hati Binta. Karena disini 

ia juga melihat keadaan bahwa lelaki yang 

selama ini masih Binta cintai tidak pasti 

keberadaannya dimana, dan ia merasa 

bahwa Binta juga sosok perempuan yang 

layak untuk dicintai dan mendapatkan 

cinta sehingga ia terus memperjuangkan 

cintanya dan melalukan berbagai macam 

cara sebagai pembuktian bahwa ia layak 

untuk Binta. Nug meyakini bahwa 

keputusannya untuk mengejar Binta 

merupakan keputusan yang tepat, karena 

hatinya merasa kepada perempuan ini 

seharusnya ia berlabuh, sehingga meski 

ditolakpun tidak membuatnya menyerah. Ia 

berjuang meyakini sejauh mana hatinya 

membawanya pergi, dan hal itu sama sekali 

tidak menggetarkan hatinya meski Binta 

bersikeras bahwa yang ia cintai adalah lelaki 

lain dengan memberikan pernyataan bahwa 

ia akan terus berjuang dan mengambil 

segala risiko, serta meski pada akhirnya 

Binta tidak akan menerimanya ia tetap 

meyakini bahwa memperjuangkan 

kebahagiaan serta cintanya adalah hal yang 

selayaknya ia perjuangkan karena ia tidak 

pernah merasakan hal ini terhadap orang 

lain selain kepada Binta. Oleh karena itu, 

dia tidak akan menyerah. 

5) Nug merupakan pribadi yang penyayang 

dan berhati lembut. Melihat bagaimana 

sikap Binta yang ketus terhadap semua 

orang menjadikannya penasaran atas alasan 

mengapa gadis itu memiliki sikap yang 

rumit dimengerti. Ia melihat banyak hal 

ganjil yang ada dalam diri Binta. Karena 

Binta sama sekali tidak terlihat seperti 

orang yang jahat, lantas alasan mengapa ia 

menjadi pribadi yang sukar berbaur dengan 

orang lain membuat Nug tergerak hatinya 

untuk mendekati. Ia melihat banyak hal 

menarik dalam diri Binta sehingga hatinya 

yang tulus dan penyayang merupakan suatu 

hal yang akan menjadi alat untuk nantinya 

meluluhkan hati Binta. 

6) Nug memperluas lautan sabar dalam 

hatinya untuk menghadapi sikap Binta dan 

setiap perkataannya mengenai alasan 

mengapa ia tidak bisa menerima Nug 

dihatinya karena masih ada sosok laki-laki 

lain yang sekarang masih mengisi hatinya. 

Dan Nug lebih memilih untuk 

mendengarkan segala alasan Binta dan 

bahkan menawarkan diri untuk membantu 

Binta supaya bisa menemukan alasan untuk 

membuatnya tersenyum dan bahagia. 
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7) Nugraha mampu membuat Binta percaya 

padanya sampai mengizinkan dia ikut 

merawat ibu perempuan itu. Perjuangan 

yang dilakukan Nug salah satunya ialah 

dengn mendekatkan diri dengan orang-

orang yang Binta sayangi. Selama ini tidak 

banyak yang Binta percayai untuk bisa 

dekat dengan ibunya yang sedang sakit, 

tetapi dengan kegigihan dan sikap hangat 

yang terus ditunjukkan oleh Nug, dengan 

terus-terusan datang dan memberikan 

banyak perhatian serta cinta kepada 

Ibunya, membuat Binta luluh akan usaha 

pria itu. 

8) Betapa penyanyang, gigih, serta sabarnya 

Nug menghadapi segala sikap Binta dan 

perjuangannya untuk mendapatkan hati 

Binta benar-benar tulus. Ia melakukan 

segala yang ia bisa untuk meluluhkan dan 

membantu Binta dengan membantu 

Mamanya serta balasan yang ia dapatkan 

seringkali pahit. Tetapi Nug memanglah 

pribadi yang sabar dan gigih, sehingga ia 

tetap berjuang meski kecewa sering ia 

dapatkan. 

2. Kepribadian Binta 

Binta Dineschara atau yang biasa dipanggilBinta 

adalah seorang perempuan pendiam yang tidak suka 

bergaul dengan lingkungan sekitarnya. Dia adalah 

sosok yang sangat emosional dan biasa menggunakan 

perasaannya dalam melakukan sesuatu. Dia meyakini 

bahwa apa yang akan membuatnya sedih tidak akan 

dia lakukan karena sudah mengalami kejadian yang 

pahit sebelumnya. Dia terus dibayangi oleh sosok 

yang belum usai di dalam hatinya. Hal itu 

memengaruhi perasaannya dalam menerima orang 

baru di hidupnya. Binta merupakan sosok yang 

mengambil keputusan berdasarkan kata hatinya 

karena pengaruh dari kisah masa lalunya. Hal ini bisa 

dikatakan bahwa trauma yang ia alami semasa lalu 

memngaruhi bagaimana ia bersikap serta caranya 

dalam mengambil keputusan. Ayah Binta 

meninggalkan ia dan ibunya semasa ia kecil sehingga 

ibunya mengalami sakit skizofrenia dan tidak ada 

sosok lelaki yang bisa ia jadikan untuk tempat 

bersandar sampai datangnya sosok Biru.  

1) Binta mengalami trauma dan memengaruhi 

sikapnya karena ia telah ditinggalkan oleh 

ayahnya sejak ia kecil dan membuat ibunya 

menjadi sakit sampai sekarang yang 

menambah luka hatinya.   

2) Bahwa luka yang ada di dalam hati Binta 

masih amat dalam sehingga sulit baginya 

untuk menerima kehadiran orang baru. Ia 

terus menolak kehadiran Nugraha dan segala 

upaya yang dilakukan pria itu untuk 

meluluhkan hatinya. Karena masih terdapat 

luka membekas di dalam hatinya mengenai 

kenangan perihal ayahnya yang 

meninggalkan ia bersama dengan ibunya 

menghadapi dunia ini.  

3) Sikap keras kepala Binta yang tidak mau 

menerima bantuan dari Nug meski Nug 

sudah mengatakan bahwa ia tidak masalah 

dengan kondisi Mama Binta dan bahkan 

dengan senang hati ingin membantu 

mamanya. Tetapi Binta yang terbiasa 

mandiri dan karena keadaan yang 

membuatnya menjadi sosok yang tidak mau 

bergantung dengan siapapun karena ia tidak 

mau menaruh hatinya kepada orang lain dan 

berakhir mengalami luka yang sama maka 

Binta membatasi sebisa mungkin pergerakan 

orang lain untuk bisa mengenal dan 

memasuki dunianya. Nug pun terus 

mengalami penolakan ketika ia berusaha 

untuk menjelaskan kepada Binta bahwa ia 

dengan tulus ingin membantunya.  

4) Di dalam isi kepala dan hati Binta masih 

terdapat sosok Biru yang masih belum bisa ia 

lupakan, menjadi alasannya untuk bertahan 

bahkan alasan untuk ia masuk ke dalam 

jurusan Ilmu Komunikasi. Ketika banyak hal 

buruk dan peduh datang ke dalam 

kehidupannya, sosok Biru menemani Binta 

sehingga hingga kini masih sulit baginya 

untuk melupakan Biru. Selama ini laki-laki 

yang Binta tunggu adalah Biru. Yang 

mengisi hari-harinya dengan cinta dan 

kebahagiaan dikala dunia terasa berat 

baginya. Ia menemukan harapannya itu di 

diri Biru. Maka dari itu hingga sekarang, 

ketika orang lain berusaha mendekatinya 

dan menawarkan cinta, Binta enggan untuk 

menerimanya karena masih ada bayang-

bayang harapan lain yang masih membekas 

dihatinya dan itu adalah sosok Biru. Tetapi 

sosok yang diharapkannya untuk 

memberikan kebahagiaan itu tidak kunjung 

datang, dan ketika mereka sudah bertemu 

kembali, Biru tidak bisa memberikan 

kepastian pada Binta. Binta  selama  ini  

hanya  terjebak  dengan  rasa 

kenyamanannya dengan Biru, tanpa 

mengerti arti sebenarnya kehakikian 

mencintai. Ia merasakan nyaman karena 

merasakan bahwa kepribadiannya diterima 

dengan baik oleh sosok Biru. Binta adalah 

perempuan bertipe introver. Dia tidak 

banyak bicara dan lebih suka menyendiri 
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daripada bergaul dengan yang lain. Binta 

cenderung menjaga jarak, kecuali dengan 

Cahyo sahabatnya. Ia sukar untuk menerima 

kehadiran orang baru, oleh sebab itu hanya 

sedikit yang mau ia ajak berinterkasi. Ia 

jarang berbagi perasaannya terhadap orang 

lain kecuali dengan orang yang benar-benar 

dekat dan ia percayai.  

5) Satu-satunya lelaki baik hati yang 

menemaninya kemanapun, memberikan dia 

mimpi serta mengatakan kalimat-kalimat 

rayuan dan sosok Biru itulah yang sampai 

saat ini masih ia rindukan meskipun 

kehadiran fisiknya tidak ia ketahui 

keberadaannya. Karenanya ia menjadi sosok 

yang tertutup dan tidak mau membuka diri 

serta hati kepada orang lain, menjadi 

penyendiri dan kejadian di masa lalunya 

memperngaruhi bagaimana ia bertindak dan 

bersikap. Ketika hadirnya sosok baru dalam 

hidupnya yang menjanjikan kebahagiaan, 

dengan memberikan kasih sayang dan juga 

kehangatan, tetapi Binta tetap memilih Biru. 

Dia selalu memilih Biru, sosok yang masih 

belum bisa ia lupakan dengan berbagai 

macam janji serta kenangan yang telah 

mereka ukir dan terus membayang-bayangi 

Binta hingga kini, dan hal itu yang membuat 

Binta susah menerima orang baru karena ia 

masih meyakini bahwa Biru suatu saat akan 

kembali padanya meskipun hal itu tidak 

kunjung terwujud dan ia hanya hidup dalam 

bayang-bayang kenangan masa lalunya 

didalam kegelapan tanpa mau menerima 

orang baru.  

6) Binta adalah perempuan bertipe introver. Dia 

tidak banyak bicara dan lebih suka 

menyendiri daripada bergaul dengan yang 

lain. Binta cenderung menjaga jarak, kecuali 

dengan Cahyo sahabatnya. Ia sukar untuk 

menerima kehadiran orang baru, oleh sebab 

itu hanya sedikit yang mau ia ajak 

berinterkasi. Ia jarang berbagi perasaannya 

terhadap orang lain kecuali dengan orang 

yang benar-benar dekat dan ia percayai.  

7) Binta menganggap selama ini ia mengalami 

segala kepahitan dunia ini sendirian, maka 

dari itu ia lebih memilih memendam sendiri 

tanpa mau banyak berbagi kepada orang lain. 

Dan ketika ia dipertemukan dengan keadaan 

yang serupa ketika ia bertemu dengan anak- 

anak jalanan ia merasakan bahwa ada yang 

memiliki nasib hampir serupa dengan 

dirinya.  

8) Sosok Binta yang pendiam dan penyendiri 

membuatnya sukar bergaul dan 

mendapatkan teman baru, ia merasa senang 

dengan kesendirian dan dengan seperti itu ia 

merasa bisa menjadi dirinya sendiri. Binta 

tidak suka berada di keramaian. 

Kesehariannya teratur dan monoton. Ia juga 

tidak banyak mengunjungi tempat-tempat 

keramaian yang biasanya dikunjungi oleh 

remaja seusianya, selepas pulang kuliah ia 

hanya pulang ke rumah untuk merawat 

ibunya yang sedang sakit. Ia juga tidak 

banyak berekspresi, entah dia sedang 

bahagia, sedih, kesal atau marah ekspresi 

yang dia tunjukkan selalunya monoton. 

Binta dapat mengontrol perasaan dengan 

baik di depan orang lain. Meskipun ia sedang 

dalam situasi tertekan atau dimarahi ia 

jarang berperlikau agresif, contohnya saja 

ketika dosen memarahinya karena ia 

terlambat masuk kelas, tidak ada reaksi yang 

ia tunjukkan dari raut wajahnya, hanya 

ekspresi datar dan menerima kondisi apapun 

tanpa protes. Dapat dikatakan ia merupakan 

sosok yang tidak banyak bergairah dan 

pesimistis, tidak ada hal yang menarik 

baginya sehingga respons yang ia berikan 

untuk setiap situasi adalah sama. Tidak ada 

ambisi dalam dirinya, serta tidak ada hal yang 

membuatnya bergairah untuk mencapai 

suatu keadaan tertentu, membuatnya 

menjadi sosok penyediri. 

 

Berdasarkan Tipe Fungsi (Fungsi Jiwa) 

1) Binta adalah perempuan introver yang 

irasional, yakni perasa. Di dalam kisahnya, 

Binta sering melakukan tindakan yang 

menggambarkan bahwa kepribadian 

emosional menguasai dirinya. Jung 

berpendapat bahwa tipe ini kebanyakan 

pendiam, tidak terbuka perihal dirinya, dan 

sulit dimengerti. Mereka tidak menonjolkan 

diri karena prioritas perasaan mereka adalah 

tertutup dan prioritas itu menjadikan mereka 

tetap tersembunyi (Jung; 1923: 41). 

2) Dia merupakan pribadi yang terttutup. 

Ketika seseorang berusaha mendekatinya ia 

akan melakukan banyak cara agar orang 

tersebut enggan untuk mengajaknya bicara 

atau bersosialisasi. Hidup mandiri dalam 

kesendirian merupakan hal yang biasa dan 

Binta senangi. Maka dari itu ia tidak suka 

ketika ada yang mengajaknya bergaul. 

3) Dia lebih senang menyendiri daripada 

berbaur dengan teman-temannya. Berdiam 

diri sambil mendengarkan musik dan 
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memejamkan mata adalah “dunia” yang 

membuat Binta merasa nyaman. Ia merasa 

bahwa tempat yang huni sekarang tidak 

cocok dengan kepribadiannya yang lebih 

suka menyendiri daripada suasana yang 

bising. Ia sibuk dengan pemikirannya sendiri 

serta imajinasinya untuk bisa pergi ke tempat 

baru yang lebih sesuai dengan 

kepribadiannya. Ia tidak suka berbiacara 

dengan orang lain, berbaur, ataupun berbagi 

pemikiran dengan mereka. Ia sibuk berkutat 

dengan pemikiran serta bayangannya sendiri 

sehingga suatu saat ia akan menemukan 

tempat yang sesuai dengan bagaimana ia 

menyikapi keadaan orang-orang   

disekeliling   Binta   pun merasakan 

bahwa Binta merupakan sosok yang tidak 

bisa didekati, tidak bisa diajak 

berkomunikasi dan berbicara. Untuk orang 

yang tidak terbiasa dan tidak tahan dengan 

sifat Binta itu mereka tidak mau tahu dan 

enggan untuk mengajak berbicara Binta lagi. 

Karena Binta memang pribadi yang dingin 

dan sukar diajak bergaul meskipun. Sehingga 

jarang bahkan tidak ada yang berusaha untuk 

mendekatinya lagi karena ia tidak mau 

menerima orang baru dalam kehidupannya. 

4) Trauma dan sakit ibunya mempengaruhi 

mentalitas Binta dan hal itu menjadikan salah 

satu faktor mengapa ia menjadi pendiam dan 

tidak suka bergaul. Ia lebih memilih berada di 

rumah untuk merawat Mamanya daripada 

pergi keluar seperti teman-teman sebayanya. 

Binta juga tidak pernah menghabiskan waktu 

untuk menghibur diri karena ia lebih memilih 

untuk fokus terhadap Mamanya. Trauma dan 

kejadian di masa lalu memengaruhi sikap dan 

tingkah laku Binta hingga kini bahwa setiap 

hal yang terjadi membuat Binta tumbuh 

menjadi sosok yang mandiri. Ia lebih suka 

melakukan segala hal sendirian dan tidak 

merepotkan orang lain karena ia terbiasa 

menjalani kehidupan seperti itu. Ia juga 

bukan merupakan orang yang ambisisius dan 

menjalani segala hal tanpa menaruh banyak 

harapan. Hidupnya hanya berputar tentang 

itu-itu saja sehingga ia merasa lebih aman 

seperti itu. 

5) Binta adalah sosok yang menjaga jarak dari 

Nug. Dia tidak ingin berurusan dengan cinta 

karena dengan menyendiri tidak akan 

membuatnya sakit hati. Pemikirannya itu 

memperlihatkan bahwa dia pesimistis. 

Menurut Jung, orang dengan tipe ini 

menempatkan pandangan subjektif di antara 

persepsi objek dan tindakannya sendiri untuk 

mencegah tindakan yang sesuai dengan 

situasi objektif (Jung; 1923: 31). Binta 

berpikir bahwa cinta hanya omong kosong, 

padahal cinta tidak selalu berakhir 

menyedihkan. Dia terus berpikir demikian 

karena tidak ingin memiliki perasaan yang 

sama pada Nug, khawatir dirinya akan sakit 

hati. Hal ini disebabkan oleh trauma masa 

lalunya yang ditinggalkan oleh ayahnya 

sehingga ibunya menjadi sakit seperti 

sekarang. Setelah lama memendam luka, 

Binta akhirnya menemukan sosok Biru yang 

menjanjikannya berbagai kebahagiaan akan 

tetapi lagi-lagi ia dikecewakan oleh cinta 

yang pernah memberikannya kebahagiaan. 

Oleh sebab itu ia tidak lagi memercayai yang 

namanya cinta, yang menimbulkan sikap 

pesimistis dalam dirinya tumbuh dengan kuat 

sehingga susah bagi Binta untuk menerima 

orang baru dalam hidupnya. 

6) Binta selalu terbebani oleh rasa pedih setelah 

sang ayah meninggalkan dia dan ibunya 

hingga sang ibu sakit. Kepedihan itu menjadi 

trauma bagi Binta sehingga memengaruhi 

kepribadiannya dalam bersikap pada orang 

lain. Namun, perlahan-lahan trauma itu 

teratasi karena kebersamannya dengan Nug, 

bahkan ibunya juga akrab dengan ibu Nug. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa segala 

trauma yang Binta alami harus disembuhkan 

dulu sebelum ia bisa beradaptasi dengan hal 

baru didalam hidupnya. Ketika Binta sudah 

bisa menerima dirinya sendiri dan segala rasa 

sakit serta trauma yang pernah ia alami, maka 

hal itu akan memudahkan baginya untuk 

melepas segala beban yang ada dalam hati 

serta pikirannya. Memiliki pemikiran yang 

sehat dan tanpa beban juga akan 

memengaruhi bagaimana pola pikir 

seseorang untuk bertindak, setelah semua 

sudah cukup jelas dan tidak ada lagi beban 

didalam hati dan pikiran Binta setelah 

dipertemukan dengan ayahnya yang 

merupakan alasan atas trauma dirinya maka 

hal itu juga memengaruhi bagaimana Binta 

bersikap. 

 

PEMBAHASAN 

Novel Kata Tentang Senja Yang Kehilangan 

Langitnya Karya Rintik Sedu merupakan sebuah 

novel fiksi yang ditulis berdasarkan fenomena- 

fenomena yang juga ada dalam kehidupan sehari- 

hari. Sebuah lika-liku kehidupan yang berat oleh 

insan manusia hingga menemukan suatu titik bahagia. 
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Dalam kajian yang menggunakan teori Carl Gustav 

Jung untuk menganalisis fungsi jiwa ekstrover dan 

introver pada tokoh utama ditemukan bahwa tokoh 

Binta dan Nugraha memiliki dua kepribadian yang 

bertolak belakang. Nugraha merupakan tipe ekstrover 

yang rasional, yakni tipe pemikir. Ia memiliki sikap 

yang supel dan mudah bergaul dengan lingkungan 

baru. Dalam mencapai keinginannya Nugraha 

merupakan tipe yang rasional. Ia mempertimbangkan 

resiko dan pekerja keras. Dalam kisah ini Nugraha 

memiliki watak yang gigih dan mau berbaur dengan 

orang baru. Untuk mendapatkan apa yang dia mau 

Nugraha tidak segan untuk berbaur, berinteraksi dan 

mencoba hal-hal baru serta mengeksplorasi diri dan 

bakatnya. Kepribadian Nugraha ini dikategorikan 

dalam tipe ekstrover. Tipe ekstrover dikenal sebagai 

tipe yang supel dan mudah untuk memulai interaksi 

dengan orang baru, dan Nugraha sangat ahli dalam 

hal itu. Tipe Fungsi Jiwa Nugraha adalah rasional 

pemikir. Dalam setiap tindakannya untuk mencapai 

sesuatu Nugraha selalu mempertimbangkan 

bagaimana resiko yang akan dia dapatkan. Akan 

tetapi, ia selalu gigih dan mau berjuang. 

 Kepribadian yang ditunjukkan tokoh utama 

menggunakan teori yang digunakan untuk 

menemukan tipe fungsi introver dan ekstrover ini 

digambarkan dengan jelas melalui bagaimana mereka 

bertindak dan bersikap dalam menyelesaikan 

masalah. Untuk Binta ia merupakan tipe introver 

yang irasional, yakni perasa. Hal ini ditunjukkan atas 

bagaimana ia bersikap kepada lingkungan sekitarnya. 

Pengaruh mengapa ia merupakan tipe introver atau 

tipe yang pendiam dan susah bergaul adalah karena 

trauma masa lalunya. Ia menjadi penyendiri dan 

membatasi diri karena ditinggalkan ayahnya sehingga 

ia harus hidup bersama dengan ibunya yang mengidap 

skizofrenia. Hal ini menjadikannya memiliki sikap 

skeptis terhadap kehidupan, hingga hanya beberapa 

orang saja yang ia mau ajak berbicara dan percayai. 

Ia menutup diri dan tidak mau membuka diri kepada 

orang baru termasuk Nugraha. Ia selalu berpikir 

irasional bahwa ia merupakan makhluk yang tidak 

cocok hidup di bumi. Ia menggunakan perasaannya 

untuk memutuskan sesuatu yang krusial dalam 

hidupnya sehingga banyak keputusan yang Binta 

ambil adalah kebanyakan dari hasil perasaannya. Dan 

perasaannya telah banyak memengaruhi bagaimana ia 

bersikap terhadap sekitar dan semua berakar dari 

trauma masa lalu yang Binta alami. Oleh karena itu, 

hasil analisis teori ini mendapati bahwa Binta 

merupakan tipe introver yang irasional – perasa. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan pemaparan peneliti pada analisis dan 

pembahasan, ada dua kesimpulan yang peneliti 

peroleh. Berkaitan dengan rumusan masalah pertama, 

sikap jiwa kedua tokoh utama memiliki perbedaan. 

Hal ini karena keduanya memiliki latar belakang 

kehidupan yang berbeda. Namun, mereka akhirnya 

menjadi dekat karena sering berinteraksi. Jadi, sikap 

jiwa yang berbeda tidak selalu menjadi hambatan 

untuk menjalin keakraban selama komunikasi 

berlangsung dengan baik. Sementara itu berkaitan 

dengan rumusan masalah kedua, fungsi jiwa tokoh- 

tokoh utama pun berbeda. Fungsi jiwa mereka 

bertolak belakang, tetapi itu tidak selalu menjadikan 

keduanya berselisih. Fungsi jiwa yang tokoh utama 

miliki saling melengkapi sehingga mereka dapat 

mengerti satu sama lain seiring waktu. 

 

SARAN 

1. Sebaiknya peneliti selanjutnya melakukan 

pengembangan yang berbeda tentang analisis 

kepribadian menggunakan teori psikoanalisis 

sastra, khususnya teori psikologis Carl Gustav 

Jung sebab penelitian ini hanya berfokus pada 

kesadaran tokoh utama yang menyangkut sikap 

jiwa dan fungsi jiwa. Dengan demikian penelitian 

di bidang psikologi sastra menjadi lebih beragam.  

2. Sebaiknya setelah membaca hasil penelitian ini 

pembaca lebih mengapresiasi karya sastra dan 

tertarik untuk mempelajari kepribadian tokoh 

dalam karya sastra menggunakan berbagai teori. 

Dengan demikian penelitian mengenai 

kepribadian tokoh utama dalam karya sastra akan 

mengalami perkemba 
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